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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran Discovery Learning terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di UPTD SD Negeri 124394 
Pematangsiantar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental model 
One Group Pretest-Posttest Design yang melibatkan 27 siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai telah 
divalidasi oleh dua ahli menggunakan indeks Aiken’s V dengan hasil seluruh butir soal dinyatakan valid, 
serta diuji reliabilitasnya menggunakan metode Borich dengan hasil 100% yang menunjukkan tingkat 
kesepakatan sangat tinggi. Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal siswa masih rendah, ditandai 
hanya 2 siswa yang mencapai ketuntasan. Setelah penerapan Discovery Learning pada materi “Gaya di 
Sekitar Kita” selama tiga pertemuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dengan 26 siswa 
mencapai ketuntasan, nilai tertinggi 100 dan terendah 65. Analisis uji N-Gain memperoleh rata-rata 
sebesar 0,87 (kategori tinggi) dengan persentase 87,61% (kategori efektif). Selain itu, peningkatan juga 
terjadi pada seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency (0,8197), flexibility (0,9136), 
originality (0,8684), dan elaboration (0,8421), yang semuanya berada pada kategori tinggi. 
Keterlaksanaan pembelajaran juga menunjukkan hasil sangat baik dengan persentase antara 85,18% 
hingga 96,09%. Keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
85,18%–96,09%. Temuan ini menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui aktivitas pembelajaran berbasis penemuan yang mendorong 
keterlibatan aktif dan konstruksi pengetahuan secara mandiri. Implikasi penelitian ini merekomendasikan 
penggunaan Discovery Learning sebagai strategi pembelajaran IPAS di sekolah dasar untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Kata Kunci : Efektivitas; Discovery Learning; Berpikir kreatif; Pembelajaran IPAS. 

Abstract 
This study aims to test the effectiveness of the Discovery Learning learning model on the creative thinking 
skills of fourth grade students in the science subject at the UPTD of SD Negeri 124394 Pematangsiantar. The 
study used a quantitative approach with a pre-experimental design of the One Group Pretest-Posttest Design 
model involving 27 students. The research instrument in the form of an essay test has been validated by two 
experts using the Aiken's V index with the results of all questions declared valid, and its reliability was tested 
using the Borich method with a result of 100% which indicates a very high level of agreement. The pretest 
results showed that students' initial abilities were still low, marked by only 2 students achieving 
completeness. After the application of Discovery Learning on the material "Forces Around Us" for three 
meetings, the posttest results showed a significant increase with 26 students achieving completeness, the 
highest score of 100 and the lowest 65. The N-Gain test analysis obtained an average of 0.87 (high category) 
with a percentage of 87.61% (effective category). In addition, improvements also occurred in all indicators of 
creative thinking skills, namely fluency (0.8197), flexibility (0.9136), originality (0.8684), and elaboration 
(0.8421), all of which were in the high category. The implementation of learning also showed very good 
results with a percentage between 85.18% and 96.09%. The implementation of learning was in the very good 
category with a percentage of 85.18%–96.09%. These findings indicate that Discovery Learning is effective in 
improving students' creative thinking skills through discovery-based learning activities that encourage active 
involvement and independent construction of knowledge. The implications of this study recommend the use of 
Discovery Learning as a science learning strategy in elementary schools to develop students' higher-order 
thinking skills. 

Keyword : Effectivenes;, Discovery Learning; Creative Thinking; Science Learning.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh seorang pendidik 

dan direncanakan sebaik mungkin dengan tujuan yang sudah di tetapkan, (Ichsan, 2021). Sejalan 

dengan itu, menurut Hidayat & Abdillah (Fitri et al., 2023) pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi 

jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai 

kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya 

secara mandiri. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spritual dalam bidang 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, dan bagi bangsa bangsa dan negara".  

Perkembangan pendidikan dari zaman ke zaman selalu menunjukkan transformasi positif, salah 

satunya yaitu pembelajaran di abad 21. Pembelajaran abad 21 menitikberatkan pada kecakapan 

keterampilan peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran dan kreativitas, keterampilan 

dalam menggunakan teknologi, serta kepemilikan keterampilan hidup (Irsan, 2021). Adapun 

kompetensi yang dimiliki pada abad 21 yaitu bernalar kritis, berpikir kreatif, mampu 

berkolaborasi, dan berkomunikasi (Dzikrulloh et al., 2024). Melalui pembelajaran Abad 21, 

diharapkan pendidik mampu meningkatkan dalam proses mengajar untuk mengajar untuk 

mengembangkan kecerdasan moral, intelektual, emosi, dapat membimbing peserta didik 

sebagaimana harusnya belajar, meningkatkan peserta didik dalam berpikir di era globalisasi, 

serta meningkatkan standar pendidikan di Indonesia (Syahputra, 2024). Salah satu kurikulum 

pada abad 21 yaitu kurikulum merdeka, di mana kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan pembelajaran intrakulikuler salah satunya yaitu mengimplementasikan 

pembelajaran berorientasi proyek (Tuerah & Tuerah, 2023). Kurikulum merdeka memiliki 6 

dimensi dalam aspek Profil Pelajar Pancasila yang menjadi acuan bagi pengajar dalam membuat 

modul ajar dimulai dari tingkat di sekolah dasar, dan enam aspek tersebut tidak diajarkan secara 

eksplisit atau langsung pada saat pembelajaran (Rifai et al., 2024) Kurikulum merdeka memiliki 

6 ciri pokok dalam Profil Pelajar Pancasila yaitu beriman kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

berkebhinekaan tunggal, gotong-royong, bernalar kritis, kreatif, dan mandiri. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa 

(Santika, 2023). 

Berpikir kreatif merupakan keterampilan individu dalam menghasilkan gagasan baru serta 

mengembangkan ide yang kompleks dan berbeda, sehingga mampu memecahkan masalah 

melalui sudut pandang yang beragam (Mardhiyah, 2021). Kemampuan berpikir kreatif adalah 

proses mental dalam menghasilkan serangkaian solusi baru atau tidak konvensional terhadap 

suatu permasalahan (Purwaningrum, 2016). Kemampuan berpikir kreatif perlu dimiliki oleh 

siswa SD karena akan membuat siswa memiliki motivasi instrinsik yang tinggi dalam belajar, 

memiliki rasa percaya diri, serta kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa akan menjadi 

bekal di masa depan karena hidup selalu dihadapkan dengan sebuah masalah sehingga 

diperlukan ide-ide kreatif untuk mengatasi dan memecahkan masalah tersebut. Kondisi tersebut 

berbanding terbalik dengan fakta di lapangan. Menurut (Siagian et al., 2025), kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih rendah, terlihat dari siswa yang cenderung pasif, kurang berani 

mengemukakan ide, dan bergantung pada contoh atau buku. Hal ini diperkuat oleh hasil TIMSS 

2015 serta survei PISA 2022 yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 80 

negara. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif menjadi tantangan bagi pendidik dalam 
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mengembangkan keterampilan abad ke-21. Selain itu, hasil TIMSS menunjukkan hanya 2% 

siswa Indonesia yang mampu menyelesaikan soal kategori tinggi dan lanjut yang menuntut 

kemampuan berpikir kreatif (Hasanah, 2021). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan wali kelas IV bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kurang optimal. Hal ini 

terlihat dari sebagian besar siswa belum mencapai kriteria kemampuan berpikir kreatif minimal 

70, serta masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengembangkan konsep-konsep 

pembelajaran secara mandiri. Berdasarkan studi terdahulu, kemampuan berpikir kreatif siswa 

dapat dilihat pada Tabel nilai kemampuan berpikir kreatif mata pelajaran IPAS siswa kelas IV 

UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. 

Tabel 1. Data Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV UPTD 
SD Negeri 124394 Pematangsiantar T.A 2025/2026 

Kelas KKTP Jumlah Siswa Presentase Ketuntasan 
IV <70 9 Siswa 30% Tuntas 

>70 18 Siswa 70% Tidak Tuntas 
Jumlah 27 Siswa 100%  

(Sumber :  Wali kelas IV di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar) 

Berdasarkan Tabel 1.1, kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di 

UPTD SD Negeri 124394 masih rendah, ditunjukkan oleh tingkat ketuntasan hanya 30% dari 27 

siswa, sementara 70% lainnya belum tuntas. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya keaktifan 

siswa, kurangnya pemahaman materi, serta pembelajaran yang belum inovatif. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide dan pemahaman, sehingga kemampuan berpikir 

kreatif belum berkembang optimal. 

Solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 

124394 adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran merupakan kerangka sistematis untuk 

mengorganisasikan pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan 

efisien (Siagian, 2021). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan terstruktur. Salah satu model 

yang dapat digunakan adalah Discovery Learning, yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam menemukan konsep melalui eksplorasi, pengamatan, dan pemecahan masalah. Menurut 

(Panjaitan et al., 2024), model ini mendorong siswa menggunakan proses mental untuk 

menemukan konsep atau prinsip secara mandiri.  

Penelitian terdahulu oleh (Sari et al., 2022) menunjukkan bahwa model Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV. 

Hasil serupa juga dikemukakan oleh Aulia (2023) yang menemukan adanya pengaruh Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV. 

Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning memiliki potensi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada 

mata pelajaran tertentu dan belum secara spesifik mengkaji efektivitas Discovery Learning pada 

mata pelajaran IPAS di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Oleh karena itu, masih 

terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan 

mengaitkan penerapan Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran IPAS sesuai Kurikulum Merdeka dan kondisi nyata di sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan keterlaksanaan model 

Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-eksperimental (pre-

experimental design) melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan tanpa melibatkan kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 27 siswa 

kelas IV UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar yang ditentukan menggunakan teknik 

sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak 10 butir soal yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Instrumen tersebut telah melalui uji validitas menggunakan indeks Aiken’s V oleh 

dua validator dan dinyatakan valid, serta diuji reliabilitasnya menggunakan metode Percentage 

Agreement (Borich, 1994) dengan hasil menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi, sehingga 

layak digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pretest 

dan posttest. Observasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran selama 

penerapan model Discovery Learning, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung penelitian. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji 

normalized gain (N-Gain) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan perbandingan skor pretest dan posttest. Selain itu, keterlaksanaan pembelajaran 

dianalisis menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model 

Discovery Learning dalam proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV UPTD SD Negeri 

124394 Pematangsiantar tahun ajaran 2026/2027 pada semester genap. Penelitian ini 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest yang dilaksanakan pada kelas IV dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 27 orang. Tahap awal penelitian dilakukan dengan pemberian 

pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif sebelum diterapkannya 

model Discovery Learning. Selanjutnya, disajikan data sebelum dan sesudah penelitian. Sebelum 

pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrumen. Instrumen yang 

digunakan berupa tes esai yang divalidasi oleh dua orang validator, yaitu satu dosen IPA dan 

satu guru kelas IV. Validator memberikan penilaian melalui lembar validasi yang telah disusun. 

Setelah dinyatakan layak untuk diuji cobakan, peneliti melanjutkan penelitian. Berdasarkan hasil 

uji validitas terhadap 10 butir soal, seluruh soal dinyatakan memiliki kategori Aiken’s V yang 

tinggi, sehingga layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah 

instrumen dinyatakan valid, penelitian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan menggunakan 

model Discovery Learning. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis 

menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya model Discovery Learning. 

a) Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Pretest dan Posttest 

Berikut ini disajikan data berupa hasil perhitungan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

pada siswa kelas IV yang dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. Data tersebut digunakan untuk 
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mengetahui perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran, sehingga dapat dianalisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest 
No. Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1. S1 42,5 82,5 

2. S2 45 97,5 

3. S3 42,5 92,5 

4. S4 60 97,5 

5. S5 45 100 

6. S6 25 85 

7. S7 27,5 87,5 

8. S8 70 100 

9. S9 35 87,5 

10. S10 25 90 

11. S11 32,5 65 

12. S12 30 97,5 

13. S13 35 87,5 

14. S14 35 95 

15. S15 37,5 90 

16. S16 57 100 

17. S17 22,5 95 

18. S18 27,5 90 

19. S19 40 95 

20. S20 27,5 82,5 

21. S21 27,5 92,5 

22. S22 40 100 

23. S23 57 85 

24. S24 35 97,5 

25. S25 72,5 100 

26. S26 47,5 100 

27. S27 27,5 92,5 

Tuntas 2 26 

Tidak Tuntas 25 1 

Jumlah 1069 2485 

Mean 39,60 92,03 

(Sumber: Output Microsoft Excel, 2021) 
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Gambar 1. Diagram Pretest dan Posttest 
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Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, nilai pretest menunjukkan rata-rata 39,60 dengan 

ketuntasan yang masih rendah (2 siswa tuntas), sedangkan setelah pembelajaran, nilai posttest 

meningkat signifikan menjadi rata-rata 92,03 dengan 26 siswa tuntas. Peningkatan ini juga 

terlihat dari total nilai yang naik dari 1069 menjadi 2485, sehingga menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

b) Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif  

Setelah dilakukan pretest dan posttest, peneliti menginput data hasil pembelajaran ke dalam 

Microsoft Excel untuk memperoleh nilai N-Gain. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai tolak ukur 

efektivitas penggunaan model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS di UPTD SDN 124394 Pematangsiantar. Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, hasil perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

No Nama Pretest Posttest 
Posttest-
Pretest 

Skor Ideal 
(100)-
Pretest 

N-Gain 
Score 

N-Gain 
Persen 

Kategori 

1 S1 42,5 82,5 40 57,5 0,70 69,57 Tinggi 

2 S2 45 97,5 52,5 55 0,95 95,45 Tinggi 

3 S3 42,5 92,5 50 57,5 0,87 86,96 Tinggi 

4 S4 60 97,5 37,5 40 0,94 93,75 Tinggi 

5 S5 45 100 55 55 1,00 100,00 Tinggi 

6 S6 25 85 60 75 0,80 80,00 Tinggi 

7 S7 27,5 87,5 60 72,5 0,83 82,76 Tinggi 

8 S8 70 100 30 30 1,00 100,00 Tinggi 

9 S9 35 87,5 52,5 65 0,81 80,77 Tinggi 

10 S10 25 90 65 75 0,87 86,67 Tinggi 

11 S11 32,5 65 32,5 67,5 0,48 48,15 Sedang 

12 S12 30 97,5 67,5 70 0,96 96,43 Tinggi 

13 S13 35 87,5 52,5 65 0,81 80,77 Tinggi 

14 S14 35 95 60 65 0,92 92,31 Tinggi 

15 S15 37,5 90 52,5 62,5 0,84 84,00 Tinggi 

16 S16 57 100 43 43 1,00 100,00 Tinggi 

17 S17 22,5 95 72,5 77,5 0,94 93,55 Tinggi 

18 S18 27,5 90 62,5 72,5 0,86 86,21 Tinggi 

19 S19 40 95 55 60 0,92 91,67 Tinggi 

20 S20 27,5 82,5 55 72,5 0,76 75,86 Tinggi 

21 S21 27,5 92,5 65 72,5 0,90 89,66 Tinggi 

22 S22 40 100 60 60 1,00 100,00 Tinggi 

23 S23 57 85 28 43 0,65 65,12 Sedang 

24 S24 35 97,5 62,5 65 0,96 96,15 Tinggi 

25 S25 72,5 100 27,5 27,5 1,00 100,00 Tinggi 

26 S26 47,5 100 52,5 52,5 1,00 100,00 Tinggi 

27 S27 27,5 92,5 65 72,5 0,90 89,66 Tinggi 

Mean 92,04 39,59 52,44 60,41 0,87 87,61 Tinggi 

(Sumber: Output SPSS 26) 

Setelah mengamati hasil N-gain Score dan N-Gain Persent dari masing-masing siswa, 

langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menghitung rata-rata dari keseluruhan 

peserta dengan menggunakan SPSS 25. Dapat dilihat dari Tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. Perhitungan Rata-Rata N-Gain Score dan N-Gain Persen 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NGain_Score 27 .49 1.00 .8731 .12320 
NGain_Persen 27 48.53 100.00 87.3051 12.31984 
Valid N (listwise) 27     
(Sumber: Output SPSS, 26) 

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan rata-rata N-Gain Score dan N-Gain Persentase pada 27 

siswa menunjukkan nilai sebesar 0,8731 atau 87,3051% yang termasuk kategori tinggi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang signifikan 

setelah penerapan model pembelajaran. Selanjutnya, untuk melihat peningkatan pada setiap 

indikator berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration, dilakukan analisis 

N-Gain berdasarkan hasil pretest dan posttest yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji N-Gain Berpikir Kreatif 

Indikator 

Berpikir Kreatif 
No.Soal Pretest Posttest N-Gain N-Gain Persentase Kriteria 

Fluency 1, 2, 3 49,1667 90,8333 0,8197 81,96721311 Tinggi 

Flexibillity 4, 5, 6 32,5 94,1667 0,9136 91,35802469 Tinggi 

Originality 7, 8 52,5 93,75 0,8684 86,84210526 Tinggi 

Elaboration 9, 10 28,75 88,75 0,8421 84,21052632 Tinggi 

(Sumber: Microsoft Excel 2021) 

Berdasarkan data pada Tabel 5, seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan 

model pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan nilai N-Gain yang seluruhnya pada kategori tinggi, 

yaitu antara 0,8197 hingga 0,9136 dengan persentase N-Gain yang juga tinggi. Secara keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara menyeluruh pada semua aspek yang diukur, sehingga 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa sebagai salah satu kompetensi penting abad ke-21. 

Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran 
Setelah dilakukan analisis peningkatan hasil belajar siswa melalui uji N-Gain, selanjutnya 

dilakukan analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan langkah-

langkah yang direncanakan dalam perangkat pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran 

diamati melalui lembar observasi yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran 

berlangsung pada setiap pertemuan. Data keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh 

kemudian diolah dengan menghitung persentase keterlaksanaan berdasarkan skor yang 

diberikan oleh observer. Hasil perhitungan tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam 

kategori tertentu untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Dengan 

demikian, analisis keterlaksanaan pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai kualitas pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan di kelas.Tabel di 

bawah ini menyajikan nilai rata-rata nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan 

untuk melihat tingkat keefektifan model pembelajaran yang telah diterapkan. 

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran melalui lembar observasi, penerapan 

model Discovery Learning selama tiga pertemuan menunjukkan kategori sangat baik, dengan 

persentase pada observer 1 sebesar 85,18% dan observer 2 sebesar 89,81% (rata-rata 89,35%) 

pada pertemuan pertama dan kedua, serta meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 94,53% 
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pada observer 1 dan 97,65% pada observer 2 (rata-rata 96,10%). Tingginya keterlaksanaan 

tersebut mengindikasikan bahwa seluruh sintaks Discovery Learning, yaitu stimulation, problem 

statement, data collection, data processing, verification, dan generalization , telah dilaksanakan 

secara sistematis sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Hal ini terlihat pada materi “Gaya di 

Sekitar Kita”, di mana siswa terlibat aktif dalam kegiatan eksperimen sederhana, diskusi, serta 

penarikan kesimpulan secara mandiri, sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student-

centered learning). Temuan ini sejalan dengan pendapat Bruner (1961) yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam menemukan konsep, serta Hosnan (2014) yang 

menyatakan bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa. 

Keterlaksanaan pembelajaran yang optimal tersebut juga didukung oleh hasil uji N-Gain sebesar 

0,87 yang berada pada kategori tinggi (Hake, 1999), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berlangsung efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, meliputi aspek 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan model Discovery Learning yang sangat baik memiliki kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Hal ini dibuktikan dari 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pretest ke posttest, dimana pada pretest hanya 2 siswa yang 

tuntas dan 25 siswa tidak tuntas dengan rentang nilai 22,5–72,5, sedangkan pada posttest meningkat 

menjadi 26 siswa tuntas dan 1 siswa tidak tuntas dengan rentang nilai 65–100. Temuan ini diperkuat 

dengan hasil N-Gain rata-rata sebesar 0,87 yang termasuk kategori tinggi, sehingga menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran Discovery Learning berlangsung dengan sangat baik dan sesuai sintaks, 

yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization . 

Pada tahap pembelajaran, siswa mengamati fenomena gaya di sekitar kita, merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan mengolah data melalui diskusi, membuktikan hasil temuan, hingga menarik 

kesimpulan. Keterlaksanaan setiap tahap tersebut meningkat dari 85,18% pada pertemuan awal hingga 

96,09% pada pertemuan akhir, sehingga menunjukkan pembelajaran berjalan sistematis, konsisten, dan 

mampu meningkatkan keaktifan serta kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal. 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam pembelajaran IPAS, guru disarankan menggunakan model Discovery Learning karena dapat 

membuat siswa lebih aktif, menemukan konsep secara mandiri melalui tahapan yang sistematis, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar. Model ini juga mendorong siswa lebih 

berani mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Selain itu, sekolah juga dapat memberikan dukungan kepada guru melalui pelatihan atau pengembangan 

profesional agar dapat menerapkan model pembelajaran yang inovatif secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terhadap penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

pada materi atau mata pelajaran lainnya, sehingga dapat diketahui secara lebih mendalam bagaimana 

efektivitas model ini dalam berbagai konteks pembelajaran serta untuk menyempurnakan hasil 
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penelitian yang telah dilakukan. 

4. Bagi Pembaca 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning pada berbagai materi atau mata pelajaran untuk mengetahui efektivitasnya secara lebih 

mendalam. 
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